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MOTTO

 Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya (QS. AL-Baqoroh : 286)

 Allah sebaik-baiknya penjaga dan Dia adalah maha penyayang diantara

para penyayang (QS. Yusuf : 64)

 Barang siapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan

memudahkan baginya jalan ke surga (HR. Muslim)

 Berangkat dengan penuh keyakinan. Berjalan dengan penuh keikhlasan.

Istiqomah dalam menghadapi cobaan.

 Ikhtiar, sabar serta tawakal kunci dalam meraih kesuksesan.

 Tidaklah sempurna suatu pekerjaan jikalau tidak diiringi dengan doa.

 Teguh pendirian dan berpegang pada prinsip diri merupakan kunci menuju

kesuksesan.

 Jangan tunda sampai besuk apa yang bisa engkau kerjakan hari ini.

 Seorang sahabat adalah orang yang menjawab, apabila kita memanggil dan

sering menjawab sebelum kita memanggil.
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INTISARI

Buah pare (Momordica charantia L.) dan buah tomat (Solanum
lycopersicum) diketahui memiliki kandungan senyawa yang bermanfaat bagi
kesehataan, salah satunya digunakan sebagai antidiabetes. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui aktivitas antidiabetes kombinasi ekstrak etanol buah pare
(Momordica charantia L.) dan ekstrak etanol buah tomat (Solanum lycopersicum)
yang paling efektif sebagai antidiabetes. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu metode spektrofotometri visibel dengan menggunakan reagen nelson
yang diukur pada panjang gelombang 748,1 nm dan operating time (OT) pada
menit ke-25. Hasil uji kualitatif menunjukkan bahwa ekstrak etanol 96% buah
pare dan buah tomat positif mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, dan
terpenoid. Hasil pengujian aktivitas antidiabetes kombinasi ekstrak etanol 96%
buah pare dan buah tomat dengan perbandingan 1:0, 1:2, 2:1, dan 0:1 secara
berturut-turut yaitu menghasilkan nilai EC50 4,9273; 4,4954; 4,6034; dan 4,7688
ppm. Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat disimpulkan bahwa kombinasi
ekstrak etanol 96% buah pare dan ekstrak etanol 96% buah tomat dengan
perbandingan 1:2 memiliki aktivitas antidiabetes yang paling efektif dengan nilai
EC50 4,4954 ppm.

Kata kunci: antidiabetes, EC50, nelson, pare, tomat
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ABSTRACT

Bitter melon fruit (Momordica charantia L.) and tomatoes (Solanum
lycopersicum) are known to contain compounds that are beneficial for health, one
of which is used as an antidiabetic. This study aims to determine the antidiabetic
activity of the combination of ethanol extract of bitter melon fruit (Momordica
charantia L.) and ethanol extract of tomatoes (Solanum lycopersicum) which are
the most effective as antidiabetic. The method used in this study is a visible
spectrophotometric method using nelson reagent which is measured at a
wavelength of 748.1 nm and operating time (OT) in the 25th minute. The
qualitative test results showed that 96% ethanol extract of bitter melon and tomato
fruit contained alkaloid, flavonoid and terpenoid compounds. The results of the
testing of antidiabetic activity were a combination of 96% ethanol extract of bitter
melon fruit and tomatoes with a ratio of 1:0, 1:2, 2:1, and 0:1 respectively which
resulted in a value of EC50 4.9273; 4,4954; 4,6034; and 4,7688 ppm. Based on the
data obtained, it can be concluded that the combination of 96% ethanol extract of
bitter melon fruit and 96% ethanol extract of tomatoes with a ratio of 1: 2 has the
most effective antidiabetic activity from its single form with an EC50 value of
4,4954 ppm.

Keywords: antidiabetic, EC50, nelson, bitter melon, tomatoes
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diabetes mellitus (DM) adalah penyakit dengan kadar glukosa darah

tinggi akibat tubuh kekurangan hormon insulin. DM dibedakan menjadi

Insulin Dependent Diabetes Mellitus (IDDM) diakibatkan kekurangan hormon

insulin dan Non Insulin Dependent Diabetes Mellitus (NIDDM) diakibatkan

karena insulin tidak berfungsi dengan baik (Yuda, dkk., 2013).

Menurut World Health Organization (WHO) 2010, angka kejadian

kasus diabetes di Indonesia saat ini semakin meningkat mencapai 8,4 juta

jiwa, berarti satu dari 40 penduduk menderita diabetes melitus dan diprediksi

jumlah penderita diabetes akan melebihi 21 juta jiwa pada tahun 2025

mendatang serta lebih banyak terjadi pada rentang usia muda atau masa

produktif.

Tren gaya hidup yang mengarah kembali ke alam atau back to nature

membuktikan bahwa hal-hal yang alami bukan hal yang ketinggalan zaman.

Tanaman-tanaman berkhasiat obat ditelaah dan dipelajari secara ilmiah.

Hasilnya menunjukkan bahwa tanaman obat memang memiliki kandungan

zat-zat atau senyawa yang secara klinis terbukti bermanfaat bagi kesehatan

(Tasbihah, 2017).
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Tanaman pare (Momordica charantia L.) memberikan andil yang

cukup besar dalam pengobatan tradisional bagi masyarakat. Tanaman pare

memiliki kandungan gizi yang tinggi selain itu, tanaman pare juga

mengandung khasiat sebagai obat, sehingga sering dimanfaatkan sebagai

bahan ramuan jamu. Di Indonesia, secara turun-temurun tanaman pare banyak

dimanfaatkan untuk mengobati beberapa penyakit, seperti diabetes, luka, dan

penyakit infeksi lainnya (Bawa, 2009). Penelitian sebelumnya menunjukkan

bahwa ekstrak etanol 96% buah pare dengan dosis 150 mg/kgBB, 300

mg/kgBB, dan 600 mg/kgBB mampu menurunkan kadar gula darah.

Kandungan senyawa yang terdapat pada ekstrak etanol 96% buah pare adalah

saponin, steroid, flavonoid, fenolik, dan alkaloid (Afifah, 2017).

Tomat (Solanum lycopersicum) juga berkhasiat sebagai antidiabetes

dikarenakan adanya kandungan likopen (Wulandari, 2016). Tomat merupakan

salah satu jenis sayuran yang sangat dikenal masyarakat. Rasa dan buahnya

yang manis-manis asam dapat memberikan kesegaran pada tubuh dan cita

rasanya yang berbeda dengan buah-buah lainnya merupakan ciri khas yang

digemari oleh hampir seluruh lapisan masyarakat (Tasbihah, 2017). Penelitian

sebelumnya menunjukkan bahwa terjadi penurunan kadar glukosa darah puasa

sebesar 9,00 mg/dl (7,64%) setelah pemberian jus tomat selama 3 minggu

(Astuti, 2012). Penelitian lain juga melaporkan bahwa pemberian kombinasi

jus pare 17,4 g/KgBB dan jus tomat 16,8 g/KgBB memiliki efek penurunan

kadar glukosa darah dari menit ke-90 sampai menit ke-120 yang lebih baik

dibandingkan jus tunggalnya (Wulandari, 2016).



3

Penggunaan buah pare dapat menimbulkan rasa pahit dimulut sehingga

tidak nyaman saat dikonsumsi. Strategi yang dapat dilakukan untuk

mengurangi rasa pahit dari pare adalah dibuat kombinasi antara pare dan tomat

yang juga memiliki aktivitas sebagai antidiabetes, sehingga dapat

meningkatkan kenyamanan saat dikonsumsi dan menghasilkan efek

antidiabetes yang lebih baik

Berdasarkan paparan di atas, peneliti ingin melakukan pengujian

aktivitas antidiabetes kombinasi ekstrak etanol buah pare (Momordica

charantia L.) dan ekstrak etanol buah tomat (Solanum lycopersicum) secara in

vitro. Kombinasi ini diharapkan bisa lebih efektif dari ekstrak tunggal dan

lebih efektif dari sediaan yang sediaan kombinasi yang lain.

B. Rumusan Masalah

Apakah kombinasi ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia L.)

dan ekstrak etanol buah tomat (Solanum lycopersicum) yang paling efektif

sebagai antidiabetes ?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi ekstrak etanol

buah pare (Momordica charantia L.) dan ekstrak etanol buah tomat (Solanum

lycopersicum) yang paling efektif sebagai antidiabetes.
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D. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada

masyarakat  dan peneliti lain mengenai manfaat kombinasi ekstrak etanol buah

pare dan ekstrak etanol buah tomat yang berkhasiat sebagai antidiabetes dan

dapat dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian eksperimental.

Dengan melakukan uji aktivitas kombinasi ekstrak etanol buah pare

(Momordica charantia L.) dan ekstrak  etanol buah tomat (Solanum

lycopersicum) dengan metode spektofotometri visibel.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Kualitatif, Kuantitatif,

Instrumen, dan Laboratorium Obat Tradisional STIKES Nasional Surakarta

pada rentang waktu November 2018 – Januari 2019.

C. Instrumen Penelitian

1. Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain timbangan

analitik (Ohaus Pioneer dengan sensitivitas 0,0001 g dan minimal

penimbangan 0,0001 g), oven, blender, ayakan, rotary evaporator, gelas

ukur (pyrex), bekker glass (pyrex), pipet volume, push ball, labu ukur

(pyrex), kapas, batang pengaduk, spatel, tabung reaksi, rak tabung, kuvet,

spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu serial number A120654-02452).
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2. Bahan

Bahan-bahan yang digunakan adalah etanol 96%, buah pare

(diperoleh dari Dsn. Tulakan, Ds. Mukiran, Kec. Kaliwungu, Kab.

Semarang) dan buah tomat (diperoleh dari Dsn. Gunungsari, Ds. Senden,

Kec. Selo, Kab. Boyolali), HCl pekat, Dragendroff, Meyer, Kloroform,

Asam asetat anhidrat, H2SO4 pekat, FeCl3, gelatin, baku glukosa p.a,

aquades, reagen nelson, reagen arsenomolibdat.

D. Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel bebas

Variabel bebas pada penelitian ini adalah konsentrasi kombinasi

ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia L.) dan ekstrak etanol buah

tomat (Solanum lycopersicum).

2. Variabel terikat

Variabel terikat pada penelitian ini adalah aktivitas antidiabetes

kombinasi ekstrak etanol buah pare (Momordica charantia L.) dan ekstrak

etanol buah tomat (Solanum lycopersicum) dilihat dari penurunan kadar

gula pereduksi.

3. Variabel terkontrol

Variabel terkontrol pada penelitian ini adalah reagen nelson.
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E. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Konsentrasi kombinasi ekstrak

Perbandingan konsentrasi ekstrak etanol buah pare (Momordica

charantia L.) dan ekstrak etanol buah tomat (Solanum lycopersicum) adalah

banyak sedikitnya ekstrak kental yang diambil untuk analisis. Dalam

penelitian ini menggunakan perbandingan 1:0, 1:2, 2:1, dan 0:1.

2. Aktivitas antidiabetes

Aktivitas antidiabetes salah satunya dengan mengukur penurunan

kadar gula pereduksi (glukosa) dari tiap sampel dalam berbagai konsentrasi

yang dikerjakan secara spektrofotometri dengan metode nelson-somogyi

menggunakan alat Spektrofotometer UV-Vis yang dinyatakan dengan nilai

EC50 yang artinya suatu nilai untuk menggambarkan besarnya konsentrasi

efektif kombinasi yang dapat menurunkan kadar glukosa sebesar 50%.

3. Reagen nelson

Reagen nelson adalah reagen yang digunakan untuk mengetahui

aktivitas antidiabetes.
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F. Alur Penelitian

1. Bagan

Gambar 4. Alur Kerja

Serbuk simplisia buah pare 100 gram dan serbuk simplisia
buah tomat 500 gram

Diremaserasi dengan etanol
96% (1:7,5)

Filtrat Ampas

Diremaserasi kembali dengan etanol 96% (1:2,5)

AmpasFiltrat II

Semua filtrat dikumpulkan dan diuapkan menggunakan rotary
evapolator, kemudian dipekatkan dengan menggunakan waterbath

Ekstrak kental buah pare dan buah tomat

Uji kualitatif Uji kuantitatif

Uji aktivitas antidiabetes

Analisis data

Kesimpulan

Alkaloid Flavonoid Saponin Tanin Steroid dan
Terpenoid
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2. Cara kerja

a. Determinasi tanaman pare dan tanaman tomat

Determinasi dilakukan untuk memperoleh kepastian bahwa

tanaman yang digunakan pada penelitian berasal dari tanaman yang

dimaksud, sehingga kemungkinan terjadinya kesalahan pada saat

pengumpulan bahan dapat dihindari. Determinasi tanaman pare dan

tanaman tomat, dilakukan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan

Tanaman Obat dan Obat Tradisional (B2P2TOOT) Tawangmangu.

b. Penyiapan simplisia

Buah pare dan buah tomat dicuci dengan air mengalir untuk

menghilangkan kotoran dan cemaran, lalu ditiriskan. Buah pare dan

buah tomat yang telah bersih dilakukan perajangan, kemudian

dikeringkan dengan oven pada suhu 60oC. Simplisia yang telah kering

bisa dilihat dari ciri yang mudah dipatahkan, mudah diremas, dan tidak

berjamur selanjutnya dihaluskan hingga menjadi serbuk dan diayak

dengan ayakan ukuran 40 mesh.

c. Penyarian simplisia

Serbuk buah pare sebanyak 100 gram dan serbuk buah tomat

sebanyak 500 gram masing-masing diremaserasi dengan etanol 96%

dengan perbandingan 1:7,5 selama 3 hari. Maserat dari masing-masing

simplisia disaring sehingga didapatkan filtrat. Ampas hasil penyaringan

kemudian dilakukan remaserasi kembali dengan etanol 96% dengan

perbandingan 1:2,5 selama 2 hari. Filtrat yang didapat, dikumpulkan dan
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kemudian dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator. Filtrat

yang telah diuapkan dengan rotary evaporator kemudian diuapkan

kembali di atas waterbath hingga diperoleh ekstrak kental.

d. Uji kualitatif ekstrak

Ekstrak kental ditimbang 0,1000 gram, kemudian dilarutkan

dengan etanol 96% sampai 50,0 ml dalam labu ukur. Hasil pengenceran

ekstrak digunakan untuk uji kualitatif sebagai berikut:

1) Alkaloid

Tabung reaksi disiapkan sebanyak 2 tabung, lalu masukkan

1 ml ekstrak pada masing-masing tabung reaksi. Tabung reaksi yang

pertama ditambahkan 2 tetes Dragendorff LP, alkaloid dikatakan

positif jika terbentuk endapan jingga coklat (Masitoh, 2011).

Tabung reaksi kedua ditambahkan 2 tetes Meyer LP, positif jika

terbentuk endapan putih (Yuda, dkk., 2013)

2) Flavonoid

Ekstrak diambil 1 ml dan dituang ke dalam tabung reaksi,

kemudian ditambahkan 2 tetes HCl pekat kemudian dipanaskan

pada penangas air, flavonoid positif jika terbentuk warna merah tua

atau violet (Marliana, dkk., 2005).

3) Saponin

Ekstrak ditambahkan dengan 10 ml air panas dan kemudian

didinginkan. Larutan uji dikocok selama 10 detik, kemudian

diamkan selama 10 menit. Larutan uji dikatakan positif jika
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terbentuk buih setinggi 1 hingga 10 cm. Buih tidak akan hilang jika

ditambah dengan 1 tetes HCl 2N (Masitoh, 2011).

4) Tanin

Analisis senyawa tanin dilakukan dengan 1 ml larutan uji

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian ditambahkan

beberapa tetes larutan gelatin 0,5%, tanin dikatakan positif jika

terbentuk endapan (Harborne, 1987).

5) Steroid dan terpenoid

Ekstrak diambil 1 ml dan dituang ke dalam tabung reaksi,

kemudian ditambahkan 2 tetes Kloroform, 2 tetes asam asetat

anhidrat dan 2 tetes H2SO4 pekat, terbentuk cincin kecoklatan/ violet

(terpenoid positif) dan steroid dikatakan postif jika terbentuk warna

hijau kebiruan (Mustarichie, dkk., 2011).

e. Uji kuantitatif aktivitas antidiabetes

1) Pembuatan larutan baku glukosa p.a 1000 ppm

Pembuatan larutan baku induk dibuat dengan cara

menimbang glukosa p.a sebanyak 0,1000 gram, lalu encerkan

dengan aquades didalam labu ukur 100,0 ml sampai tanda batas.

2) Pembuatan larutan baku glukosa p.a 100 ppm

Larutan baku induk glukosa sebanyak 10,0 ml dipipet dan

dimasukkan ke dalam labu ukur 100,0 ml, lalu encerkan dengan

aquades sampai tanda batas.
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3) Pembuatan larutan blanko

Reagen nelson sebanyak 1,0 ml dimasukkan ke dalam

tabung reaksi lalu ditambahkan 1 ml aquades dan ditutup dengan

kapas, kemudian dipanaskan dalam air mendidih selama 10 menit.

Larutan didinginkan lalu dipindahkan ke dalam labu ukur 5,0 ml

secara kuantitatif, kemudian ditambahkan 1,0 ml arsenomolibdat ke

dalam labu tersebut. Tabung reaksi dibilas dengan aquades lalu

dimasukkan ke dalam labu tersebut, kemudian diencerkan dengan

aquades sampai tanda batas, kocok.

4) Pembuatan sampel induk 1000 ppm

a) Perbandingan 1:0

Ekstrak kental buah pare sebanyak 0,1000 gram

dimasukkan ke dalam labu ukur 100,0 ml, kemudian tambah

aquades sampai tanda batas.

b) Perbandingan 1:2

Ekstrak kental buah pare sebanyak 0,0333 gram dan

ekstrak kental buah tomat sebanyak 0,0667 gram dimasukkan ke

dalam labu ukur 100,0 ml, kemudian tambahkan aquades sampai

tanda batas.

c) Perbandingan 2:1

Ekstrak kental buah pare sebanyak 0,0667 gram dan

ekstrak kental buah tomat sebanyak 0,0333 gram dimasukkan ke
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dalam labu ukur 100,0 ml, kemudian tambahkan aquades sampai

tanda batas.

d) Perbandingan 0:1

Ekstrak kental buah tomat sebanyak 0,1000 gram

dimasukkan ke dalam labu ukur 100,0 ml, kemudian tambahkan

aquades sampai tanda batas.

5) Pembuatan sampel kerja 100 ppm

Larutan sampel induk dari masing-masing perbandingan

dipipet 5,0 ml dan dimasukkan ke dalam labu ukur 50,0 ml, lalu

encerkan dengan aquades sampai tanda batas.

6) Penentuan operating time

Larutan baku kerja glukosa 100 ppm sebanyak 0,40 ml

dipipet dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan

1,0 ml reagen nelson dan ditutup dengan kapas, kemudian

dipanaskan dalam air mendidih selama 10 menit. Larutan

didinginkan lalu dipindahkan ke dalam labu ukur 5,0 ml secara

kuantitatif, kemudian ditambahkan 1,0 ml reagen arsenomolibdat ke

dalam labu tersebut. Tabung reaksi dibilas dengan aquades lalu

dimasukkan ke dalam labu tersebut, kemudian diencerkan dengan

aquades sampai batas, kocok. Serapan diukur pada panjang

gelombang maksimum teoritis yaitu 745 nm pada interval 1 menit

selama 1 jam, sehingga didapat operating time yang stabil

(Wardatun, dkk., 2016).
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7) Penentuan panjang gelombang maksimum

Larutan baku kerja glukosa 100 ppm sebanyak 0,40 ml

dipipet dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi lalu ditambahkan

1,0 ml reagen nelson dan ditutup dengan kapas, selanjutnya

dipanaskan dalam air mendidih selama 10 menit. Larutan

didinginkan lalu dipindahkan ke dalam labu ukur 5,0 ml secara

kuantitatif, reagen arsenomolibdat ditambahkan 1,0 ml ke dalam

labu tersebut. Tabung reaksi dibilas dengan aquades lalu

dimasukkan ke dalam labu tersebut kemudian diencerkan dengan

aquades sampai batas, dikocok dan didiamkan selama operating

time. Hasilnya dibaca dengan menggunakan spektrofotometer UV-

Vis pada rentang panjang gelombang 700-780 nm (Wardatun, dkk.,

2016).

8) Pembuatan larutan kontrol positif

Larutan baku kerja glukosa 100 ppm sebanyak 0,50 ml

dipipet dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi kemudian

ditambahkan 1,0 ml reagen nelson dan ditutup dengan kapas,

kemudian dipanaskan dalam air mendidih selama 10 menit. Larutan

didinginkan lalu dipindahkan ke dalam labu ukur 5,0 ml secara

kuantitatif, kemudian tambahkan 1,0 ml reagen arsenomolibdat ke

dalam labu tersebut. Tabung reaksi dibilas dengan aquades lalu

dimasukkan ke dalam labu tersebut, kemudian diencerkan dengan

aquades sampai tanda batas, dikocok dan didiamkan selama
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operating time. Hasilnya dibaca dengan menggunakan

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimal.

9) Pembuatan kurva baku glukosa

Deret baku glukosa 5, 6, 7, 8, 9 dan 10 ppm dibuat dari

larutan 100 ppm. Larutan glukosa sebanyak 0,25; 0,30; 0,35; 0,40;

0,45; dan 0,50 ml dipipet dan dimasukkan ke dalam tabung reaksi

lalu ditambahkan 1,0 ml reagen nelson dan ditutup dengan kapas,

lalu panaskan dalam air mendidih selama 10 menit. Larutan

didinginkan lalu dipindahkan ke dalam labu ukur 5,0 ml secara

kuantitatif, kemudian ditambah 1,0 ml reagen arsenomolibdat ke

dalam labu tersebut. Tabung reaksi dibilas dengan aquades lalu

dimasukkan ke dalam labu tersebut, kemudian diencerkan dengan

aquades sampai tanda batas, dikocok dan didiamkan selama

operating time. Hasilnya dibaca dengan menggunakan

spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum

(Wardatun, dkk., 2016).

10) Penentuan penurunan kadar glukosa

Kombinasi ekstrak etanol 96% buah pare dan buah tomat

masing-masing perbandingan dibuat seri dengan konsentrasi 1, 2, 3,

4, dan 5 ppm. Larutan sampel kerja 100 ppm sebanyak 0,05; 0,10;

0,15; 0,20; dan 0,25 ml dipipet dan dimasukkan ke dalam tabung

reaksi. Larutan baku kerja glukosa 100 ppm ditambahkan 0,50 ml ke

dalam tabung yang sama, lalu ditambah 1,0 ml reagen nelson ditutup
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dengan kapas lalu dipanaskan dalam air mendidih selama 10 menit.

Larutan didinginkan lalu dipindahkan ke dalam labu ukur 5,0 ml

secara kuantitatif. Reagen arsenomolibdat ditambahkan sebanyak

1,0 ml ke dalam labu tersebut lalu tabung reaksi dibilas dengan

aquades dan dimasukkan ke dalam labu tersebut, kemudian

diencerkan dengan aquades sampai tanda batas, dikocok dan

didiamkan selama waktu operating time. Hasilnya dibaca dengan

menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang

maksimal. Absorbansi kontrol positif dikurangi absorbansi yang

diperoleh dari pengukuran sampel kombinasi ekstrak etanol 96%

buah pare dan buah tomat. Nilai absorban kemudian dimasukkan ke

dalam regresi linier deret baku untuk mengetahui kadar glukosa

(Wardatun, dkk., 2016).

G. Analisis Data Penelitian

Absorbansi yang diperoleh dari pengukuran sampel kombinasi

dibandingkan dengan larutan baku glukosa untuk mengetahui persen penurunan

kadar glukosa. Perhitungan presentase kadar penurunan glukosa menggunakan

rumus berikut:

A =
C-B

C
x 100%

Keterangan :

A = % penurunan glukosa

B = absorbansi glukosa sisa
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C = absorbansi kontrol positif (glukosa+nelson)

Nilai EC50 merupakan suatu nilai untuk menggambarkan besarnya

konsentrasi efektif kombinasi yang dapat menurunkan kadar glukosa sebesar

50%. Perhitungan nilai EC50 menggunakan persamaan garis regresi linier yang

menyatakan hubungan antara konsentrasi sampel uji (X) dengan aktivitas

penurunan kadar glukosa rata-rata (Y) dari seri pengukuran sampel triplo.

Semakin kecil nilai EC50-nya maka senyawa uji tersebut mempunyai kefektifan

sebagai penurun kadar glukosa yang lebih efektif. EC50 dihitung dari kurva

regresi linier antara konsentrasi sampel uji dari kombinasi versus % aktivitas

antidiabetes, yaitu:

y = bx + a

Keterangan :

y = persen (%) penurunan kadar glukosa

x = konsentrasi sampel

a = Intercep

b = Slope/ harga kemiringan kurva

Presisi diperoleh dengan cara menetapkan % penurunan kadar glukosa

kadar 4 sampel masing-masing tiga kali pengulangan (n=3). Persen presisi

dilihat dari nilai Koefisien Variasi (%KV). Semakin kecil nilai %KV maka data

yang diperoleh semakin baik.

%KV =
SD

x
x 100%

Keterangan :

% KV = Koefisien variasi
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SD = Standar deviasi

x = Rata-rata
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kombinasi ekstrak etanol buah pare dan ekstrak etanol buah tomat

dengan perbandingan 1:2 memiliki aktivitas antidiabetes yang paling efektif

dengan nilai EC50 4,4954 ppm.

B. Saran

1. Penelitian berikutnya dapat menggunakan sampel kombinasi ekstrak

etanol buah pare dan ekstrak etanol buah tomat dalam uji aktivitas

antidiabetes dengan metode yang berbeda, misalnya metode enzim α-

glukosidase.

2. Penelitian berikutnya dapat dilakukan variasi kombinasi yang berbeda

dalam uji aktivitas antidiabetes dengan metode penelitian yang sama yaitu

Nelson-Somogyi.
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